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KATA PENGANTAR

Inovasi Teknologi Informasi merupakan salah satu teknologi unggulan yang menentukan
masa kini dan masa depan umat manusia, Teknologi Informasi (TI) semakin penting untuk
dikuasai pemahamam, pengetahuan, pemanfaatannya, serta penciptaannya. Kaitannya yang erat
dengan berbagai sektor ekonomi, pariwisata, pendidikan, sosial budaya, pertanian, perikanan,
dan wirausaha terutama untuk sektor tersier dan kwarter, menempatkan TI sebagai komoditi
strategi dalam pembangunan nasional. Ada negara yang meluncurkan konsep pembangunan
nasionalnya yang berisikan IT-led development, dimana Tl bukan hanya sebagai perangkat
pendukung tetapi telah meningkat menjadi penggerak utama mekanisme pembangunan seluruh
sektor ekonomi nasional.

Bertolak dari sisi pemanfaatan TI, selain dimaksudkan untuk memacu tumbuhnya
penguasaan TI, sasaran utamanya adalah pemanfaatan yang berdayaguna, berhasilguna,
ekonomis, berkualitas, serta bertanggungjawab. Sasaran ini hanya dapat tercapai jika terjalin
hubungan yang serasi di antara pelaku-pelaku yang terkait kerjasama yang terkoordinasi.

Tujuan utama dari seminar ini adalah:

1. Mendapatkan informasi terkini tentang masalah dan penelitian dibidang inovasi teknologi
informasi.

2. Mengetahui sejauh mana outcome Teknologi Informasi pada pengembangan potensi wilayah
di daerah.

3. Untuk memberikan pemahaman kepada Pemerintah Daerah, masyarakat umum, kalangan
bisnis, dan mahasiswa tentang fenomena Teknologi Informasi..

4. Sebagai perwujudan partisipasi terhadap perkembangan Teknologi Informasi di Indonesia,
khususnya di Kabupaten Samosir.

Dalam Seminar Nasional Inovasi dan Teknologi Informasi (SNITI) 2015 ini topik-topik
makalah diperluas terkait inovasi dan teknologi informasi dibidang pariwisata, pendidikan, sosial
budaya, pertanian, perikanan, dan wirausaha. Selanjutnya, para penulis/pemakalah diundang
untuk memasukkan makalah dengan topik sebagai berikut (tapi tidak dibatasi hanya pada topik-
topik ini):

Sistem Informasi, Sistem Cerdas, Teknologi Informasi dan Multimedia
Inovasi Pembelajaran, Sistem & Kebijakan Pendidikan
Instrumentasi, Material, dan Geofisika

Matematika, Statistika, dan Riset Operasi

Biologi, Kimia, Fisika dan Bioteknologi

Kedokteran dan Kesehatan Masyarakat

Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Biomassa dan Energi Terbarukan

Agroindustri, Agribisnis, Agroteknologi dan Ketahanan Pangan
10. Teknologi Pertanian dan Teknologi Industri

11. Mekanika, Elektronika dan Rekayasa Infrastruktur

12. Hukum dan HAM

13. Ekonomi

LCoNoOAWNE

Seminar ini merupakan sarana diskusi ilmiah, komunikasi dan pertukaran informasi bagi
para akademisi, peneliti, praktisi, pemerintah dan stakeholder lainnya untuk pengembangan
inovasi dan teknologi informasi. Panitia SNITI 2015 menerima Extendee Abstrak sebanyak 75



hasil penelitian dari peneliti, guru, mahasiswa dan dosen dari berbagai perguruan tinggi Negeri
dan Swasta antara lain :Universitas HKBP Nommensen Medan, BMKG Wil 1 Medan, STMIK
Budi Darma Medan, Universitas Trisakti Jakarta, STMIK Kaputama Binjai, Universitas
Sisingamangaraja X1l Medan, Universitas Prima Medan , STMIK KHARISMA Makassar,
Universitas Atmajaya Yogyakarta, LP3l Medan, Universitas Negeri Malang, Universitas
Sumatera Utara, BMKG Wilayah |, STMIK RAHARJA Tangerang, Universitas Muhammadiyah
Ponorogo, Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, UIN SGD Bandung Fakultas Sains dan
Teknologi, Univeristas Kristen Satya WacanaSalatiga, UNIMED, “Unsri, Politekni Negeri
Benggalis, IT DEL Tobasa.

Selamat melaksanakan rangkaian kegiatan SNITI 2015, semoga bermanfaat tidak hanya
bagi peserta, tetapi juga untuk kemajuan pembangunan di daerah yang secara langsung dan tidak
langsung dapat berkontribusi untuk meningkatkan kemajuan dan kecerdasan, serta kemakmuran
dan kesejahteraan bangsa Indonesia.

Samosir, 5 September 2015
Panitia Pelaksana
Forum lhan Batak



KATA SAMBUTAN BUPATI SAMOSIR

Kabupaten Samosir merupakan kabupaten hasil pemekaran dari Kabupaten Tobasa, sesuali
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten
Samosir dan Kabupaten Serdang Bedagai di Provinsi Sumatera Utara. Wilayah seluas 2.069,05
km? terdiri atas 1.444,25 daratan (Pulau Samosir dan sebagian wilayah Pulau Sumatera) dan
624,80 km? danau. Pulau Samosir yang dikelilingi Danau Toba menjadi sebuah ciri khas yang
memiliki keindahan tersendiri.

Kondisi tanah yang ekstrim yakni berbukit dan berbatuan serta curaman menjadi tantangan
tersendiri bagi pemerintah daerah untuk menata program strategis dalam mensejahterakan
masyarakatnya.

Keindahan alam dan keunikan budaya serta peninggalan situs-situs budaya dan sejarah di
Kabupaten Samosir diyakini menjadi modal utama yang dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dengan pertimbangan itu, pada Rencana Pembanguan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) 2006-2010, Pemerintah Kabupaten Samosir menetapkan visi Samosir Menjadi
Kabupaten Pariwisata Tahun 2010 Yang Indah, Damai dan Berbudaya dengan Dukungan
Agribisnis yang Berwawasan Lingkungan Menuju Masyarakat yang Lebih Sejahtera dan pada
RPJMD 2011-2015 ditetapkan visi Samosir Menjadi Daerah Tujuan Wisata Lingkungan Yang
Inovatif 2015. Dan pada Rencana Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 2011-2025, Pemerintah
Kabupaten Samosir menetapkan visi: Samosir menjadi tujuan wisata internasional 2025. Sebagai
kabupaten destinasi wisata, pada tahun 2014, Samosir telah mencanangkan “Samosir Visit
Years” dengan tagline : Samosir Negeri Indah Kepingan Surga. Sebagai kabupaten yang baru,
kabupaten Samosir perlu sentuhan-sentuhan ilmiah dalam mengkaji dan menggali potensi yang
ada sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan bersama.

Pemerintah Kabupaten Samosir menyambut baik sekaligus mengapresiasi atas terselenggaranya
Seminar Nasional Inovasi Teknologi dan Informasi (SNITI) 2014 di Kabupaten Samosir, dan
melaksanakan kembali SNITI untuk tahun 2015, yang membahas tentang perkembangan
Teknologi Informasi (TI).

Inovasi Teknologi Informasi merupakan salah satu teknologi unggulan yang menentukan masa
kini dan masa depan umat manusia, Teknologi Informasi (TI) semakin penting untuk dikuasai
pemahamam, pengetahuan, pemanfaatannya, serta penciptaannya. Kaitannya erat dengan
berbagai sektor ekonomi, pariwisata, pendidikan, sosial budaya, pertanian, perikanan, dan
wirausaha.

Kegiatan ini telah mendukung visi Kabupaten Samosir dan telah mensukseskan tahun kunjungan
wisata Samosir (Visit Samosir Year) serta juga sebagai salah satu bukti bahwa di Kabupaten
Samosir layak dilaksanakan seminar nasional.

Diharapkan kegiatan ini berjalan dengan baik dan bermanfaat bagi masyarakat Samosir dan hasil
seminar dimaksud terimplemetasi dengan baik.

Bupati Samosir

Ir. Mangindar Simbolon, MM
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SUSUNAN ACARA SEMINAR NASIONAL INOVASI DAN

TEKNOLOGI INFORMASI - 1l 2015
“PEMBERDAYAAN KEARIFAN LOKAL MELALUI INOVASI TEKNOLOGI INFORMASI
GUNA TERCIPTANYA PENGEMBANGAN POTENSI WILAYAH”

PUKUL | ACARA | KETERANGAN
4 SEPTEMBER 2015
14.00 - 22.00 Registrasi Peserta/Kedatangan Peserta Panitia
5 SEPTEMBER 2015
07.30 - 08.00 Registrasi Peserta Panitia
08.00 - 08.30 Pembukaan acara Seminar Nasional BAPPEDA Samosir
Inovasi Teknologi Informasi (SNITI)
Sambutan-sambutan
Sambutan Ketua Forum Ihan Batak Ketua Forum Ihan Batak
Laporan Ketua Panitia Kepala BAPPEDA Samosir
08.30 — 09.00 ”Kata Sambutan Bupati Samosir” Bupati Samosir
09.00 -09.30 Coffe Break Panitia
09.30-10.15 “Membangun Model Inovasi Teknologi Informasi | Prof. Young Suk Kwon (Pusan
dalam Seni dan Budaya” National University, Korea)
10.15-10.30 Tanya Jawab Moderator (Arjon turnip)
10.30-11.15 “Pemamfaatan Inovasi dan Teknologi Informasi | Prof. Dr. Ir. Bambang Subiyanto,
dan kendala yang dihadapi Pemerintah dan | M.Agr (Deputi Jasa Iimiah, LIPI)
masyarakat dalam membangun Wilayah”
11.15-11.30 Tanya Jawab Moderator (Tumiur Gultom)
11.30-12.15 “Implementasi Inovasi dan Teknologi Informasi | Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd
Dalam Pembangunan Pendidikan Didaerah, | (Rektor UNIMED)
Tantangan dan Peluang Di Era Globalisasi”
12.15-12.30 Tanya Jawab Moderator (Kamer Cipayung)
12.30-13.30 Istirahat, sholat, dan makan siang Sie Acara dan MC, Si Konsumsi/
Hiburan Musik Perlengkapan
13.30 -18.00 Seminar Pararel Panitia
19.00 - 20.00 Penutupan Kepala BAPPEDA Samosir
6 SEPTEMBER 2015
08.00-12.00 | Field Trip | Panitia

viii
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Abstrak

Usaha yang perlu mendapat perhatian pada tujuan pendidikan Nasional adalah melakukan inovasi model
pembelajaran berbasis masalah untuk menjadikan pembelajaran matematika lebih bermakna, komunikatif dan
memotivasi mahasiswa belajar matematika secara optimum sehingga mampu meningkatkan kemampuan kreativitas
mahasiswa di universitas HKBP Nommensen. Penelitian bertujuan untuk (1) menghasilkan model pembelajaran
berbasis masalah inovatif melalui pemilihan media yang dapat dipergunakan oleh dosen untuk menggalakkan
kemampuan kreativitas matematis mahasiswa, (2) memperbaiki cara penilaian dosen dengan memperhatikan
keterampilan kreativitas matematis, di samping kemampuan kognitif melalui penilaian autentik mendukung
pelaksanaan pembelajaran matematika sekaligus untuk memperbaiki cara belajar, cara berpikir, cara bekerjasama,
dan menjadi diri sendiri sehingga dapat menyesuaikan diri dalam pembelajaran matematika. Penelitian dilakukan di
Kota Medan pada Tanhun Pelajaran 2014/2015. Metode yang digunakan adalah multi metode, diawali metode
survei terhadap perkuliahan himpunan dan logika, dilanjutkan dengan inovasi mata kuliah dan pembuatan media
pembelajaran yang inovatif, dan dilakukan penerapan model pembelajaran kontekstual dan menggunakan media
dalam penyampaian materi pelajaran. Materi pelajaran dan juga diperkaya dengan media pembelajaran matematika
yang menarik sesuai dengan mata kuliah sesuai dengan karakteristik mahasiswa. Tahapan selanjutnya adalah
melakukan evaluasi terhadap keefektifan dan keterlaksanaan pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran
inovatif untuk menggalakkan kemampuan kreativitas matematis mahasiswa dalam bidang penyelesaian soal-soal
matematika yang sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan. Hasil penelitian diperoleh: (1) Bahan ajar dari model
pembelajaran berbasis masalah yang inovatif yang dilengkapi dengan media pembelajaran yang dapat meningkatkan
kompetensi Mahasiswa sehingga pembelajaran menarik dalam mengajar sehingga efektif meningkatkan kemampuan
kreativitas matematis, (2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai perbandingan untuk setiap peningkatan rata-
rata kemampuan kreativitas adalah 31,561 dan 30,623 untuk pembelajaran berbasis masalah serta 34,553 dan 32,264
untuk pembelajaran berbasis masalah dan bahan ajar yang inovatif dengan p-value (2-tailed) adalah 0, dengan 0 < a
= 0,05 maka ada peningkatanyang signifikan terhadap kemampuan kreativitas matematik mahasiswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran berbasis masalah.

Kata Kunci : Inovasi Pembelajaran Berbasis Masalah, Pembelajaran Menggunakan Media, Kemampuan
Kreativitas Matematis.

PENDAHULUAN
Pemberlakuan kurikulum baru tahun 2013
menjadi tantangan terhadap dosen matematika,
terutama dalam upaya meningkatkan kemampuan
kreativitas matematis matematika mahasiswa. Salah
satu usaha yang perlu mendapat perhatian untuk
menjadikan pembelajaran matematika bermakna
adalah inovasi pembelajaran sesuai dengan tuntutan
kurikulum tahun 2013. Inovasi pembelajaran sangat
diperlukan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa,
terutama untuk menjadikan pembelajaran memiliki
kesan pembelajaran lebih lama diingat oleh siswa
perguruan tinggi menengah (Blanchard A., 2001).
Inovasi pembelajaran sangat mendesak terutama dalam
menghasilkan pembelajaran inovatif yang dapat
memberikan kemampuan kreativitas matematis lebih
baik, peningkatan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran menuju pembaharuan.
Kreativitas adalah kemampuan untuk
menciptakan suatu yang baru berupa gagasan-gasan
baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah
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(Munandar, 2009). Ada empat fungsi dasar psikologi
dalam kreativitas, antara lain fungsi berpikir, fungsi
emosional, fungsi psikotalen, dan fungsi intuitif
(semiawan, 2009). Kreativitas setiap individu juga
dapat terjadi dari hasil interaksi antara individu
dengan lingkungannya, sehingga dapat dikatakan
bahwa seseorang dapat mempengaruhi  dan
dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia tinggal
(Munandar,  2009). Untuk  mengukur suatu
kemampuan kreativitas diperlukan adanya suatu
indikator. Indikator dari kreativitas yang akan dikaji
ini untuk menyatakan peserta didik (dalam hal ini
mahasiswa) apabila memenuhi tiga hal, yaitu: 1)
Fluency (kelancaran), indikator yang akan diukur pada
tingkat fluency ini adalah pertama apabila siswa telah
mampu mencetuskan banyak, gagasan, jawaban,
penyelesaian dari masalah atau pertanyaan, dua siswa
mampu memberikan banyak cara atau saran untuk
melakukan berbagai hal, tiga siswa mampu
mengaitkan sejumlah kategori yang berbeda dari
pernyataan  yang dihasilkan; 2)  Flexibility
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(Keluwesan), pertama, apabila siswa telah
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang
bervariasi, dua, siswa dapat melihat masalah dari
susdut pandang yang berbeda-beda, tiga, siswa dapat
mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-
beda, empat, siwa mamapu mengubah cara
pendekatan atau cara pemikiran; 3) Originality
(Kebaruan), indikator yang akan diukur pada tingkat
originality ini adalah:  pertama, siswa mamapu
memperkaya dan mengembangkan sesuatu gagasan
atau produk, dua, dapat menambahkan atau
memperinci detil-detil dari suatu objek, gagasan atau
situasi sehingga lebih menarik (Evans, 1991); 4)
Elaborasi (Kejelasan), indikator yang diukur pada
tingkat ini adalah mampu mengungkapkan yang baru
dan yang unik, memikirkan cara yang lain dari
biasanya, dan mampu mengkombinasikan cara yang
lain tersebut sebagai unsur penyelesaian.

Agar pembelajaran mata kuliah matematika
optimal, maka pembelajaran matematika harus inovatif
disesuaikan mata kuliah yang diajarkan di dalam
meningkatkan kemampuan kreativitas matematis para
mahasiswa di perhuruan tinggi (Wood, 2005). Sebagai
usaha dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa
maka setiap dosen matematika yang mengajar di dalam
kelas harus selalu waspada terhadap materi pelajaran
yang sedang dan akan diajarkan kepada mahasiswa
(Boyce, dkk. 1997). Untuk itu diperlukan inovasi
pembelajaran yang dapat meningkatkan Kemampuan
Kreativitas Matematis Mahasiswa sehingga terjadi
pergeseran pembelajaran dari belajar formal menuju
pembelajaran mandiri (Talanquer, dkk, 2003). Dengan
model pembelajaran yang interaktif dan komunikatif
maka siswa akan dapat termotivasi belajar matematika
yang pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan
kreativitas matematis.

Media pendidikan dapat dipergunakan untuk
membangun pemahaman dan penguasaan objek
pendidikan. Beberapa media pendidikan yang sering
dipergunakan dalam pembelajaran diantaranya media
cetak, elektronik, model dan peta (Lagrange, 2005;
Kreyenhbuhl,  1991). Media cetak  banyak
dipergunakan untuk pembelajaran dalam menjelaskan
materi pelajaran yang kompleks sebagai pendukung
buku ajar. Pembelajaran dengan menggunakan media
cetak akan lebih efektif jika bahan ajar sudah
dipersiapkan dengan baik yang dapat memberikan
kemudahan dalam menjelaskan konsep yang
diinginkan kepada siswa. Media elektronik seperti
video banyak dipergunakan di dalam pembelajaran
matematika.  Penggunaan video sangat baik
dipergunakan  untuk  membantu  pembelajaran,
terutama untuk memberikan penekanan pada materi
pelajaran yang sangat penting untuk diketahui oleh
siswa (Sherin dan Han, 2004). Harus disadari bahwa
video bukan diperuntukkan untuk menggantungkan
pengajaran pada materi yang diperlihatkan pada
video, sehingga pengaturan penggunaan waktu dalam
menggunakan  video sangat perlu, misalnya
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maksimum 20 menit. Inovasi pembelajaran dengan
menggunakan video dalam percobaan yang menuntut
ketrampilan seperti pada kegiatan praktikum sangat
efektif bila dilakukan dengan penuh persiapan
(Situmorang, 2003).

Selain itu, Inovasi dalam pendidikan sering
dihubungkan dengan pembaharuan yang berasal dari
hasil pemikiran kreatif, temuan dan modifikasi yang
memuat ide dan metode yang dipergunakan untuk
mengatasi suatu permasalahan pendidikan melalui
suatu rencana atau pola yang dapat dipergunakan
untuk membangun, mendisain bahan instruksional dan
sebagai pengarah terhadap kegiatan pembelajaran di
dalam kelas atau di luar kelas (Joice dan Weil, 1980).
Pembelajaran yang inovatif harus dapat berfungsi
sebagai alat komunikasi dalam penyampaian materi
pelajaran. Agar inovasi pembelajaran berhasil
optimum sesuai dengan tujuan yang diinginkan maka
beberapa hal perlu dipertimbangkan dalam inovasi
seperti  rasional  teoritis, landasan  pemikiran
pembelajaran dan lingkungan belajar. Pembelajaran
yang inovatif dapat diakui apabila dapat dipergunakan
secara luas dalam pembelajaran dan terbukti efektif
dalam  meningkatkan  kemampuan  kreativitas
matematis (prestasi belajar siswa). Dengan demikian,
inovasi pembelajaran sebaiknya fleksibel dan
bertanggungjawab  terhadap hasil dan tujuan
pembelajaran sehingga penyampaian materi menjadi
terfokus.

Sebagai dosen dan orang yang menekuni
bidang pendidikan maka kita harus selalu waspada
terhadap materi pelajaran, khususnya mata pelajaran
matematika yang sedang dan akan diajarkan kepada
siswa. Dengan demikian, selain menyampaikan materi
pelajaran, seorang dosen, khususnya dosen Mata
kuliah himpunan dan logika, harus berusaha dan
terbeban untuk mengembangkan topik pelajaran
matematika dan pembelajarannya agar memberikan
kemampuan Kkreativitas matematis yang optimum
terhadap siswa (Doerr dan Thompson, 2004). Untuk
mengembangkan penguasaan konsep matematika yang
baik dibutuhkan komitmen siswa dalam memilih
belajar menjadi sesuatu yang “berarti”, yaitu dengan
cara meningkatkan kemauan siswa mencari hubungan
konseptual antara pengetahuan yang dimiliki dengan
yang dipelajari di dalam kelas (Zaslavsky dan Leikin,
2004). Dengan demikian, inovasi pembelajaran
sebaiknya fleksibel dan bertanggungjawab terhadap
hasil dan tujuan pembelajaran sehingga penyampaian
materi menjadi terfokus (Joice dan Weil, 1980).

Inovasi pembelajaran matematika adalah suatu
pendekatan pengajaran meliputi strategi, metode dan
prinsip  pengajaran yang dipergunakan dalam
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika
memiliki kelebihan dalam tiga aspek, vyaitu (1)
pembelajaran pemecahan masalah, (2) pembelajaran
berdasarkan pengalaman, dan (3) pembelajaran
berbasis individu dan kerjasama (Kazemi dan Franke,
2004). Pembelajaran pemecahan masalah dilakukan
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untuk menuntun siswa melakukan penyelidikan
melalui permasalahan bermakna yang diajukan oleh
dosen yang akan membawa siswa pada situasi nyata
sehingga dapat menuntun siswa membangun
pengetahuan dan ketrampilan melalui pembelajaran
mandiri. Pembelajaran berdasarkan pengalaman
dilakukan untuk menjelaskan pengalaman belajar yang
dimiliki dosen kepada siswa yang disampaikan
melalui demonstrasi sehingga siswa memperoleh
pengetahuan dan  ketrampilan standar dalam
melakukan kegiatan akademik. Pembelajaran berbasis
individu dan kerjasama dilakukan untuk membantu
siswa memahami konsep materi pelajaran yang sulit,
terutama bagi siswa dengan tingkat kemampuan
akademik berbeda, sehingga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyelesaikan tugas Yyang
diberikan oleh dosen secara mandiri melalui kegiatan
kelas yang mampu membawa siswa untuk dapat
belajar aktif sehingga terjadi interaksi diantara siswa
(Giancarlo dan Slunt, 2004). Inovasi pembelajaran
matematika mengalami perkembangan sejalan dengan
perkembangan  teknologi. Beberapa  inovasi
pembelajaran yang telah berhasil dipergunakan dalam
pembelajaran matematika diantaranya adalah (a)
Pembelajaran  kontekstual,  (b)  Pembelajaran
menggunakan media, dan (c) Pembelajaran berbasis
teknologi informasi (web), Masing-masing
pembelajaran yang akan diinovasi ini akan dijelaskan
secara singkat berikut ini.

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu
model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap
metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
tersebut dan sekaligus memiliki ketrampilan untuk
memecahkan masalah (Syafari, 2008). Pembelajaran
Berbasis Masalah adalah  suatu  pendekatan
pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada
siswa (siswa/mahasiswa) dengan masalah-masalah
praktis, berbentuk ill-structured, atau open ended
melalui stimulus dalam belajar (Boud dan felleti,
1997). Pembelajaran Berbasis Masalah ~ memiliki
karakteristik-karakteristik sebagai berikut: (1) belajar
dimulai dengan suatu masalah, (2) memastikan bahwa
masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia
nyata siswa/mahasiswa, (3) mengorganisasikan
pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar disiplin
ilmu, (4) memberikan tanggung jawab yang besar
kepada siswa dalam membentuk dan menjalankan
secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5)
menggunakan kelompok kecil, dan (6) menuntut siswa
untuk mendemontrasikan apa yang telah mereka
pelajari dalam bentuk suatu produk atau Kinerja
(Trianto, 2009).

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan
model pembelajaran yang berorientasi pada kerangka
kerja teoritik konstruktivisme. ada tiga hasil belajar
(outcomes) yang diperoleh siswa yang diajar dengan
Pembelajaran Berbasis Masalah yaitu: (1) inkuiri dan
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ketrampilan melakukan pemecahan masalah, (2)
belajar model peraturan orang dewasa (adult role
behaviors), dan (3) ketrampilan belajar mandiri (skills
for independent learning). Inkuiri dan ketrampilan
proses dalam pemecahan masalah telah dipaparkan
sebelumnya. Pembelajaran Berbasis Masalah juga
bertujuan untuk membantu siswa siswa belajar secara
mandiri  (Arends, 2004). Lingkungan belajar
konstruktivistik mencakup beberapa faktor yaitu
(Rusman, 2012): kasus-kasus  berhubungan,
fleksibelitas  kognisi, sumber-sumber informasi,
cognitive tools, pemodelan yang dinamis, percakapan
dan kolaborasi, dan dukungan sosial dan kontekstual.
Hal inilah yang mendasari peneliti untuk membuat
penelitian pada kajian inovasi pembelajaran dengan
judul “Inovasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Untuk  Meningkatkan ~ Kemampuan  kreativitas
matematis Mahasiswa Pada Mata Kuliah Himpunan
dan Logika”.

METODE PENELITIAN

Secara umum metodologi penelitian yang
direncanakan ini adalah menggunakan pendekatan
empiris (empirical approach) yang menekankan pada
pengumpulan dan analisis data. Metode yang
digunakan adalah metode komprehensif, vaitu
gabungan metode survey dan metode intervensi
melalui field experiment. Metode survey digunakan
untuk memperoleh gambaran kemampuan dosen
dalam proses pembelajaran dan teknik penilaian yang
dipakai untuk menggalakkan kemampuan Kreativitas
matematis siswa. Metode intervensi dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan mengajar dosen dengan
mengunakan model pembelajaran berbasis masalah
dengan menggunakan media pempelajaran. Perguruan
tinggi yang terlibat dalam penelitian ini dilakukan
Universitas HKBP Nommensen Medan. Sampel
perguruan tinggi dipilih berdasarkan teknik stratifikasi
random sampling. Dosen yang menjadi sampel
penelitian mewakili dosen Pendiudikan Matematika
UHN. Langkah-langkah untuk menghasilkan data
penelitian ini diperlihatkan pada Gambar 3.1.

Kemampuan Guru
(1) Mengajar

Ketrampilan siswa
(1) Belajar

(2) Menggunhakan media (2) Berpikir kritis
(3) Menilai (3) Tindakan ilmiah

Model Pembelajaran
(1) Kontekstual
(2) Media Pembelajaran

(3) Teknologi informasi (web)

l

Hasil

(1) Prestasi Belajar siswa
(2) Model Pembelajaran
(3) Evaluasi Belajar

Gambar 3.1.  Rancangan penelitian meliputi
kemampuan dosen, ketrampilan siswa,
pembelajaran inovatif, dan hasil

penelitian
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Tabel 3.1. Disain penelitian inovasi pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan kreativitas
matematis mahasiswa pada pengajaran persamaan dan fuungsi kuadrat sesuai tuntutan kurikulum
Tahun 2013.
. Rata-rata Peningkatan Kemampuan Kreativitas Mahasiswa (N-Gen)
Pembelajaran Kelompok
Inovatif Mahasiwa _ Pretest _ Postest 1 _ Postest-2
Ekperimen| Kontrol | Ekperimen Kontrol | Ekperimen| Kontrol
KT
(1) Pembelajaran KR
Berbasis Masalah | Rata-rata (1)
t-test
KT
(2 KR
PBM dan Bahan Rata-rata (2)7
Ajar Inovatif
t-test

KT = Siswa dengan IPK relatif tinggi
KR = Siswa dengan IPK relatif rendah

*Rata-rata untuk total sampel kelompok tinggi dan kelompok rendah

Penelitian direncanakan akan dilakukan di
Universitas HKBP Nommensen pada tahun 2014, dan
yang menjadi objek penelitian adalah mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah himpunan dan logika. Sebagai
populasi adalah mahasiswa yang mengikuti mata
kuliah himpunan dan logika di Universitas HKBP
Nommensen. Sampel perguruan tinggi dipilih
berdasarkan teknik stratifikasi random sampling.
Sedangkan untuk intervensi pembelajaran sampel
penelitian adalah Mahasiswa yang dipilih secara
purposif, kemudian maha siswa dikelompokkan
berdasarkan tingkat kemampuan dasar akademik siswa
yang dilihat dari pencapaian indeks prestasi kumulatif
(IPK), sehingga siswa dikelompokkan menjadi (a)
siswa dengan kemampuan akademik tinggi (KT)
apabila memiliki nilai IPK relatif tinggi, dan (b) siswa
dengan kemampuan akademik tinggi (KR) apabila
memiliki nilai IPK relatif rendah. Teknik pengambilan
sampel yang akan dijadikan menjadi data penelitian
adalah disesuaikan dengan tujuan penelitian, akan
tetapi perlakuan pengajaran dilakukan secara murni
tanpa diskriminasi di dalam kelas.

pembelajaran seperti (1) pembelajaran kontekstual,
dan (2) Pembelajaran menggunakan  media
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diberi
pengajaran secara konvensional. Masing-masing
kelompok terdiri dari kelompok ekperimen dan
kelompok kontrol. Disain  rencana penelitian
diperlihatkan pada Tabel 3.1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model  pembelajaran  inovatif  adalah
pembelajaran yang bersifat student-centered, artinya,
pembelajaran yang lebih memberikan peluang kepada
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan secara
mandiri (self directed) dan dimediasi oleh teman
sebaya (peer mediated instruction). Sedangkan
pembelajaran berbasis masalah merupakan Kkiat,
petunjuk, strategi, dan seluruh proses belajar yang
berpusat pada siswa dengan pendekatan berfokus pada
keterampilan. Penelitian ini menyajikan inovasi
kegiatan pembelajaran menggunakan model PBL.
Kajian inovasi pembelajaran mengadaptasi langkah-
langkah pembelajaran dari Trianto, 2007:72 yang

Penelitian intervensi adalah bersifat ditampilkan pada Tabel 1.
eksperimen, dengan membuat perlakuan dengan
memberi pengajaran menggunakan inovasi
Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah
Tahap Tingkah Laku Guru Aktivitas Siswa
Tahap-1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, | Mendengarkan penjelasan guru, meyimak guru
Orientasi siswa pada | mengajukan fenomena atau fakta berupa | memberikan fenomena berupa demonstrasi
masalah demonstrasi atau cerita untuk | atau cerita untuk memunculkan masalah serta
memunculkan masalah serta memotivasi | ikut terlibat dalam penyelesaian masalah yang
siswa untuk terlibat dalam penyelesaian | dipilih
masalah yang dipilih
Tahap-2 Guru membimbing siswa melakukan | Melakukan identifikasi masalah  dan
Mengorganisasikan | identifikasi masalah dan merumuskan | merumuskan sebuah masalah autentik sesuai
siswa untuk belajar | sebuah masalah autentik sesuai dengan | dengan materi yang diajarkan(Sebagaiman
materi yang diajarkan tertera pada bahan ajar inovatif dan LKM-2)
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Tahap Tingkah Laku Guru Aktivitas Siswa
Tahap-3 Guru memotivasi siswa untuk | mengumpulkan informasi yang sesuai, serta
Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai, | melaksanakan eksperimen dan memunculkan
penyelidikan melaksanakan  eksperimen  sehingga | gagasan orisinil untuk menemukan solusi
individual maupun muncul gagasan  orisinil untuk | (Sebagaiman tertera pada bahan ajar inovatif
kelompok menemukan solusi (penyelesaian | dan LKM-3).
masalah)
Tahap-4 Guru membantu dan mengarahkan siswa | Menyiapkan laporan dan mempersentasekan

Mengembangkan dan

dalam menyiapkan laporan persentase

penyelesaian soal-soal (Sebagaiman tertera

menyajikan hasil atau menyelesaiakn soal-soal yang | pada bahan ajar inovatif dan LKM-4)
karya relevan dengan materi
Tahap-5 Guru  membimbing siswa dalam | Menganalisis dan  mengevaluasi  proses

Menganalisi dan
mengevaluasi proses
penyelesaian masalah

menganalisis dan mengevaluasi proses
penyelesaian masalah

penyelesaian masalah (Sebagaiman tertera
pada bahan ajar inovatif dan LKM-5)

Dari inovasi model pembelajaran ini diperolehlah instrument pembelajaran yang inovatif berupa RPP dan
bahan ajar yang inovatif yang dilengkapi dengan lembar kerja mahasiswa (LAM) yang dapat meningkatkan
kemampuan kreativitas matematis mahasiswa semester 4 yang mengikuti matakuliah Himpunan dan Logika pada
Prodi Pendidikan Matematika FKIP Universitas HKBP Nommensen sebagaiman tertera pada table 2 berikut.

. Rata-rata Peningkatan Kemampuan Kreativitas Mahasiswa (N-Gen)
Pembelajaran | Kelompok
Inovatif Mahasiwa Pretest Postest 1 Postest-2
Ekperimen | Kontrol Ekperimen Kontrol Ekperimen Kontrol
KT 0,57+0,25 | 0,56%0,24 0,75+0,21 0,60+0,21 0,73%0,20 0,61+0,26
(1) Pembelajaran KR 0,47+0,21 | 0,4940,22 0,71+0,21 0,61+0,21 0,71+0,21 0,59+0,23
Berbasis Rata-rata
Masalah (1)* 0,51+0,23 | 0,52+0,23 0,73+0,21 0,61+0,21 0,72+0,21 0,60+0,24
t-test 31,561 30,623
KT 0,57+0,25 | 0,56%0,24 0,85+0,21 0,61+0,26 0,83+0,19 0,56+0,24
2 KR 0,47+0,21 | 0,49+0,22 0,85+0,21 0,59+0,23 0,82+0,17 0,49+0,22
PBM dan Bahan | Rata-rata
Ajar Inovatif (2)* 0,51+0,23 | 0,52+0,23 0,85+0,21 0,60+0,24 0,82+0,18 0,52+0,23
t-test 34,553 32,264

p-value (2-tailed) adalah Sig: 0,00 < a=0,05

Dari table 1 di atas terlihat bahwa rata-rata
peningkatan kemampuan kreativitas mahasiswa (N-
Gen) untuk kelompok eksperimen menggunakan
pembelajaran berbasis masalah adalah 0,73+0,21 dan
0,72+0,21 sedangkan untuk kelompok control adalah
0,61+0,21 dan 0,60+0,24. Selain itu diperoleh juga
nilai perbandingan untuk setiap peningkatan rata-rata
kemampuan kreativitas adalah 31,561 dan 30,623
untuk pembelajaran berbasis masalah dengan p-value
(2-tailed) adalah 0, dengan 0 < o= 0,05.

Dari table 1 di atas juga terlihat bahwa rata-
rata peningkatan kemampuan kreativitas mahasiswa
(N-Gen) untuk kelompok eksperimen menggunakan
pembelajaran berbasis masalah dan bahan ajar inovatif
adalah 0,85+0,21 dan 0,82+0,18 sedangkan untuk
kelompok control adalah 0,60+0,24 dan 0,52+0,23.
Selain itu diperoleh juga nilai perbandingan untuk
setiap peningkatan rata-rata kemampuan kreativitas
adalah 34,553 dan 32,264 untuk pembelajaran
berbasis masalah dan bahan ajar yang inovatif dengan
p-value (2-tailed) adalah 0, dengan 0 < o= 0,05.
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KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Bahan ajar dari model pembelajaran berbasis
masalah yang inovatif yang dilengkapi dengan
media pembelajaran yang dapat meningkatkan
kompetensi Mahasiswa sehingga pembelajaran
menarik dalam mengajar sehingga efektif
meningkatkan kemampuan kreativitas matematis,
hal ini terlihat dari setiap perbandingan
peningkatan rata-rata kemampuan kreativitas
matematis antara kelas eksperimen dan kelas
control

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
perbandingan untuk setiap peningkatan rata-rata
kemampuan kreativitas adalah 31,561 dan 30,623
untuk pembelajaran berbasis masalah serta 34,553
dan 32,264 untuk pembelajaran berbasis masalah
dan bahan ajar yang inovatif dengan p-value (2-
tailed) adalah 0, dengan 0 < o = 0,05 maka ada
peningkatanyang signifikan terhadap kemampuan
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kreativitas matematik mahasiswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran berbasis masalah.
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